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Abstract

Competition in the banking industry is getting tighter, along with the rapid growth in the number of customers.
Therefore, it is important for banks to understand the characteristics of their customers better in order to develop
effective marketing strategies. Customer segmentation (STP) is one method that can be used to understand
customer characteristics. This research aims to build a customer segmentation model (STP) using the K-Means
Clustering algorithm on Bank XYZ customer profile data, with a focus on available products. This research uses
Bank XYZ customer profile data which includes variables such as age, gender, outstanding balance and product
type. Data is analyzed using the K-Means Clustering algorithm to group customers into different segments. The
results of this segmentation can be a reference for Bank XYZ to develop a more targeted and effective marketing
strategy. Banks can focus on offering products and services that suit the needs and characteristics of each customer
segment.
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PENDAHULUAN

Sejumlah layanan keuangan penting sedang bertransformasi secara digital dengan
cepat. Segmentasi pasar memecah sejumlah besar pembeli potensial menjadi kelompok-
kelompok yang lebih mudah dikelola berdasarkan ciri-ciri yang sama (Fyall dkk., 2019).
Layanan Tabungan di Bank XYZ menyediakan data yang diperlukan untuk melakukan
segmentasi nasabah di lingkungan perbankan. Berdasarkan informasi demografis seperti usia,
jenis kelamin, jumlah saldo, dan jenis tabungan, metode STP seperti clustering dapat
digunakan untuk mengkategorikan konsumen. Menurut Wahyuni dkk. (2016), hal ini
memungkinkan bank menciptakan segmentasi pasar yang selaras dengan tujuan pemasarannya.

Di antara banyak kegunaan segmentasi pelanggan di perbankan adalah analisis retensi
klien, pencegahan penipuan, dan deteksi dini penipuan (Chitra & Subashini, 2013).
Komunikasi konsumen yang lebih baik dimungkinkan melalui segmentasi. Salah satu alasan
untuk membagi audiens target Anda ke dalam kelompok yang berbeda adalah agar Anda dapat
mengirimi mereka iklan yang lebih relevan dan item yang lebih baik. Klien dikelompokkan
berdasarkan ciri-ciri bersama dalam proses segmentasi. Untuk mengkategorikan setiap klien
ke dalam kategori yang telah ditentukan, segmentasi pelanggan merupakan langkah pertama
yang penting.

Mengelompokkan klien menurut kategori variabel yang terkait dengan peningkatan
pendapatan bisnis adalah cara yang bagus untuk mengetahui perilaku mereka dan
menggunakan informasi tersebut untuk membuat rencana yang tepat. Jika Anda mengalami
‘kesulitan dalam mensegmentasi pelanggan Anda, metode data mining mungkin bisa menjadi
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jawabannya. Untuk mendapatkan hasil visualisasi data yang bermakna, segmentasi pelanggan
sering kali menggunakan teknik K-means Clustering untuk membantu menggabungkan data
ke dalam banyak kelompok.

Dengan memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang kebutuhan dan preferensi
nasabah berdasarkan kriteria yang diketahui seperti usia, jenis kelamin, jumlah saldo, dan jenis
tabungan, bank dapat meningkatkan kepuasan nasabah dan memperluas pangsa pasarnya.
Pelanggan dapat dikategorikan oleh peneliti. Menurut Pasal 1 angka 16 UU Perbankan, yang
dimaksud dengan “nasabah” adalah badan yang memanfaatkan jasa yang disediakan oleh bank.
Seseorang dapat mengklasifikasikan nasabah bank sebagai berikut:

a. Simpanan yang dilakukan oleh nasabah yang memiliki perjanjian dengan bank untuk
menyimpan sejumlah uang tertentu dikenal sebagai "pelanggan yang menabung”.

b. nasabah yang memperoleh fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah
atau yang dipersamakan dengan itu melalui perjanjian bank disebut nasabah debitur.

Studi yang mengamati pelunasan jumlah pinjaman menunjukkan... (Nila Arinda, 2011).
Sikap seseorang dikatakan berbanding lurus dengan umurnya. Kecil kemungkinannya untuk
terlambat membayar pinjaman—atau, dengan kata lain, pengembalian pinjaman akan berjalan
lebih lancar—bila nasabah sudah lebih tua karena mereka lebih bijaksana dan memiliki lebih
banyak pengalaman hidup. Dengan kata lain, jumlah pinjaman bank yang lebih kecil akan
dibutuhkan pemilik perusahaan seiring bertambahnya usia.

Berdasarkan temuan yang diterbitkan pada tahun 2020 oleh Sapviyah Hera Wati dan
dikutip dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) Secara konsep, gender sama dengan seks.
Fakta bahwa pria dan wanita memiliki keinginan dan kebutuhan hidup yang berbeda, namun
memiliki jumlah uang yang sama, secara alami akan mempengaruhi cara mereka menabung.
Hal ini sesuai dengan temuan Andrew dan Linawati (2014), yang menemukan bahwa laki-laki
dan perempuan berperilaku berbeda dalam mengelola uang, dimana laki-laki umumnya lebih
berhati-hati. Selain itu, Rizkiawati dan Asandimitra (2018) juga sepakat bahwa laki-laki secara
alami lebih baik dalam menangani uang karena laki-laki memikirkan masa depan dan sering
kali menjadi pencari nafkah.

Dapat memilih beragam pilihan tabungan di Bank XYZ, antara lain:

a. Tabungan Siginjai merupakan produk tabungan utama yang ditawarkan Bank XY Zi. Hal
ini memungkinkan pelanggan untuk menghemat uang dengan cara yang sederhana, cepat,
dan aman sambil mendapatkan suku bunga yang besar dan kesempatan untuk
memenangkan hadiah dengan segera, tanpa harus mengikuti pengundian.

b. Tabungan Simpeda adalah produk tabungan yang diberikan oleh bank pembangunan
daerah (BPD) di Indonesia, dengan tujuan untuk menyatukan selurun BPD tersebut,
termasuk Bank XYZ.

¢. Tabungan Siginjai Pensiun adalah Para pensiunan yang gajinya berasal dari Bank XYZ
menjadi target pasar program tabungan ini.

d. TabunganKu adalah produk tabungan milik Bank XY Z yang ditawarkan bersama dengan
bank lain, dengan tujuan untuk mendorong kebiasaan menabung dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat; syaratnya singkat dan tidak rumit.

e. Tabungan SimPel Ini adalah cara untuk mendidik siswa tentang pengelolaan uang,
menanamkan dalam diri mereka nilai menabung, dan memperkenalkan mereka pada
industri perbankan.

f. Tabungan Siginjai Gaji adalah Paket tabungan yang dirancang untuk membantu pegawai
pemerintah membayar gaji mereka melalui Bank XYZ.

g. Tabungan Siginjai Pedagang adalah Solusi penghematan yang disesuaikan dengan
kebutuhan pemilik bisnis dan dealer.
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Berkat kemajuan teknologi, lembaga keuangan kini dapat mengumpulkan lebih banyak
data dan menganalisisnya untuk menarik kesimpulan yang menginformasikan barang yang
mereka sediakan. Data mining merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan, mengolah,
dan menarik kesimpulan. Menurut (Angga Ginanjar Mabrur; dkk., 2014), data mining sebagian
besar digunakan untuk mengkaji dan mengidentifikasi potensi jalan baru untuk
memaksimalkan keuntungan.

Ketika data disimpan dalam database, gudang data, atau media penyimpanan informasi
lainnya, data mining dapat didefinisikan sebagai tindakan menemukan pola tersembunyi di
dalam data dalam bentuk pengetahuan baru. Penambangan informasi sebagian besar
mencakup:

1. Penambangan data adalah metode yang secara otomatis menambang kumpulan data yang
sudah ada sebelumnya.

2. Kumpulan data ini sangat besar dan memerlukan pemrosesan.

3. Menemukan pola atau korelasi yang dapat berfungsi sebagai indikator yang berguna
adalah tujuan utama dari data mining.

Penambangan data dapat dipecah menjadi banyak langkah, seperti serangkaian
prosedur. Pengguna berpartisipasi dalam langkah-langkah ini baik secara langsung atau
melalui basis pengetahuan; mereka interaktif.

Dengan membagi nasabahnya menjadi beberapa kelompok berdasarkan ciri-ciri yang
sama, bank dapat menyesuaikan penawaran mereka dengan kebutuhan spesifik masing-masing
kelompok.

Filter K-means Alat penambangan data seperti algoritme pengelompokan dapat
mengurutkan kumpulan data ke dalam banyak kelompok berdasarkan seberapa mirip setiap
bagian informasinya satu sama lain. Pelanggan dapat disegmentasi secara optimal
menggunakan metode K-Means, dan penelitian ini sangat bergantung pada nilai data luar biasa
yang dihasilkan oleh K-Means. Sektor perbankan banyak menggunakan K-Means, sebuah
metode pengelompokan, untuk mengumpulkan data klien dan transaksi. Lembaga keuangan
dapat meningkatkan pengambilan keputusan mereka secara menyeluruh dengan menggunakan
strategi segmentasi data.

Bank XYZ harus belajar lebih banyak tentang kepribadian nasabahnya sehingga dapat
memberikan layanan yang lebih baik dan barang yang lebih personal. Segmentasi pelanggan
berdasarkan usia, jenis kelamin, dan jumlah saldo merupakan salah satu metode yang efisien.
Bank dapat meningkatkan pemasaran dan layanan pelanggannya dengan membagi nasabahnya
ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan ciri-ciri yang sama, sebuah proses yang dikenal
sebagai segmentasi pelanggan.

Penelitian ini berupaya untuk mengkaji segmentasi nasabah Bank XYZ berdasarkan
usia, jenis kelamin, dan jumlah saldo dengan menggunakan metode K-means Clustering.
Rumusan masalah didasarkan pada uraian latar belakang yang telah diberikan.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik metode K-means
clustering memvisualisasikan segmentasi nasabah Bank XYZ berdasarkan total saldo, jenis
kelamin, dan usia

METODE PENELITIAN
K-Means Clustering

Salah satu teknik clustering adalah K-Means, yaitu mengelompokkan data masukan
tanpa mengetahui kelas sasarannya terlebih dahulu. Pengetahuan tersebut merupakan bagian
dari Pembelajaran Tanpa Pengawasan. Data (objek) dan k-cluster target (cluster) menjadi
masukan. Data (objek) akan dikelompokkan menjadi k set dengan menggunakan teknik ini.
Centroid cluster adalah titik tengah yang tepat di dalam cluster.
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SPSS Pada tahun 1968, tiga mahasiswa sarjana dari Universitas Stanford—Norman H. Nie, C.
Hadlai Hull, dan Dale H. Bent—mengembangkan program statistik SPSS. Untuk saat ini,
komputer mainframelah yang menjalankan program tersebut. Panduan pengguna SPSS dibuat
oleh penerbit terkenal McGraw-Hill, yang menyebabkan popularitas program ini. SPSS versi
komputer pribadi (PC) diperkenalkan pada tahun 1984 dengan nama SPSS/PC+. Pada tahun
1992, SPSS juga mengembangkan versi Windows bertepatan dengan popularitas sistem
operasi Windows. Selain membentuk kemitraan strategis dengan perusahaan perangkat lunak
terkemuka lainnya termasuk Ceres Integrated Solutions, Oracle Corp., dan Business Object,
SPSS juga telah mengkonsolidasikan posisinya sebagai pemimpin industri dalam intelijen

bisnis.

Alur Proses Penelitian

Penulis melalui banyak langkah dalam melakukan penelitian ini. Berikut adalah garis besar
alur proses penelitian berbasis metodologi penulis:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan statistik deskriptif dan distribusi data nasabah bank harus menjadi langkah
pertama dalam penyelidikan. Data nasabah (nasabah bank) dan data transaksi nasabah bank
XYZ digunakan dalam penelitian ini. Tabel 1 menampilkan empat kelompok berbeda.

Kategori Keterangan
Product Product tabungan pada Bank XYZ
Usia Umur nasabah/pelanggan
Jenis Kelamin Jenis kelamin nasabah/pelanggan
Online Actual Balance Jumlah saldo nasabah/pelanggan dalam mata uang rupiah

Data set Penelitian

Tabel 1. Data Yang di Gunakan

Penelitian ini menggunakan dataset yang terdiri dari 87.073 catatan nasabah Bank
Pembangunan Daerah XYZ. Gambar 1 menunjukkan hasil perintah program Python yang
menampilkan kumpulan data.

A Product = # Product_1

SIGINJAI 1

SIGINJAIL 1

SIGINJAI 1

SIGINJAI 1

SIGINJAI 1

SIGINJAI 1

SIGINJAI 1

SIGINJAL 1

SIGINJAI 1

SIGINJAI 1

SIGINJAIL 1

SIGINJAL 1

# Usia = A Jenis Kela... = # Jenis Kela... =
17 MALE 1
17 FEMALE 2
17 MALE 1
17 MALE 1
17 MALE 1
17 FEMALE 2
17 MALE 1
17 MALE 1
17 MALE 1
17 MALE 1
17 FEMALE 2
17 MALE 1

Tabel 2 Data set Nasabah Bank XYZ
Sumber data : Bank XYZ tahun 2024

554

# Online Act... =

101676

405967

822500

1627429

5905844

185668

135627

172129

183469

109419

2480586

2629850

A Generasi

Gen Z

Gen Z

Gen Z

Gen Z

Gen Z

Gen Z

Gen Z

Gen Z

Gen Z

Gen Z

Gen Z

Gen Z
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Final Cluster Centers

Cluster
1 2 3 4
Nama 8232 73537 48018 26249
Usia 59 34 36 45
SIGINJAI 0,1251 0,1728 0,1369 0,1709
SIGINJAIGAII 0,1199 0,1603 0,1404 0,2038
SIGINJAIPEDAGANG 0,0827 0,2057 0,1752 0,2266
SIGINJAIPENSIUN 0,5377 0,0020 0,0202 0,0223
Simpeda 0,1055 0,2531 0,1549 0,1536
SimPel 0,0000 0,0000 0,1806 0,0000
Tabunganku 0,0291 0,2062 0,1916 0,2229
FEMALE 0,4345 0,5283 0,5151 0,4766
MALE 0,5655 0,4717 0,4849 0,5234
dibawahljuta 0,4304 0,6391 0,6877 0,6048
rpljtsd100jt 0,5608 0,3546 0,2996 0,3655
diatas100jtsd500jt 0,0083 0,0060 0,0118 0,0284
diatas500jtsd1M 0,0005 0,0003 0,0007 0,0009
diatasiM 0,0000 0,0000 0,0002 0,0004
Genz 0,0000 0,0000 0,0155 0,0000
Millenial 0,0000 0,0396 0,0690 0,0000
GenX 0,0000 0,0000 0,0033 0,1127
BabyBoomer 1,0000 0,9604 0,9123 0,8873

Tabel 3 Hasil Perhitungan SPSS

Number of Cases in
each Cluster

Cluster 1 16463.000
2 27073.000
3 23966.000
4 19571.000
Valid 87073.000
Missing .000

Tabel 4 Perhitungan setiap Kluster

Omim
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Berdasarkan analisa dari penelitian kami, dapat ditentukan 4 kluster pelanggan yang berbeda

yang membentuk persona sebagai berikut:

Kluster 1
Usia: Rata-rata usia 59 tahun
Pekerjaan: Pensiunan
Saldo: 1jutas.d 100 jt
Produk: Siginjai Pensiun
Generasi: Generasi Baby Boomer
Jenis Kelamin: laki-laki .
Kesimpulan: Kluster 1 kemungkinan
mewakili kelompok nasabah pensiunan
dengan usia yang lebih tua dan pendapatan
yang lebih rendah.

Kluster 2
Usia: Rata-rata usia 34 tahun
Pekerjaan: Pekerja bergaji/penghasilan
tetap.
Saldo: dibawah Rpl juta
Produk: Siginjai, Simpeda
Generasi: Generasi Baby Boomer dan
Millenial
Jenis Kelamin: Perempuan
Kesimpulan: Kluster 2 kemungkinan
mewakili kelompok nasabah muda dengan
pekerjaan bergaji dan pendapatan menengah.

Kluster 3

Usia: Rata-rata usia 36 tahun.
Pekerjaan: wiraswasta

Saldo: dibawah 1 juta

Produk: Simpel

Generasi: Baby Boomer dan Millenial
Jenis Kelamin: Perempuan
Kesimpulan: Kluster 3 kemungkinan
mewakili kelompok nasabah wiraswasta
dengan usia muda dan pendapatan yang
lebih rendah

Kluster 4
Usia: Rata-rata usia 45 tahun.
Pekerjaan: wiraswasta
Saldo: dibawah 1 juta
Produk: Siginjai Gaji, Siginjai Pedagang,
TabunganKu
Generasi: Baby Boomer dan Gen X
Jenis Kelamin: laki-laki
Kesimpulan: Kluster 4 kemungkinan
mewakili kelompok nasabah
wiraswasta/pedagang dengan usia hampir
paruh baya dan pendapatan yang lebih
rendah

PERSONA

Dari kluster yang terbentuk diatas, kami membuat persona sebagai berikut:

Baby Boomer Pension
\\ 3\@?

Usia : 59 Tahun

Jenis Kelamin: Laki-laki

Pekerjaan: Pensiunan

Generasi: Baby Boomer

Saldo: 1jutas.d 100 jt

Produk: Siginjai Pensiun

Gaya Hidup:

Tinggal bersama anak

Tidak terlalu aktif di media sosial

Lebih memprioritaskan kebutuhan keluarga
Hemat dan memperhatikan value for money
Produk yang ditawarkan:

Penawaran produk dan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan dan anggaran Pak Harun.
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Informasi tentang program dan layanan pemerintah
yang dapat membantunya.

Menyediakan layanan kesehatan yang terjangkau dan
mudah diakses.

Mengadakan kegiatan dan komunitas yang dapat
membantu Pak Harun mengisi waktu luangnya dengan
bermanfaat.

Memberikan tips dan saran tentang bagaimana
merencanakan masa pensiun yang aman dan nyaman.

Millenial Female Worker

E

Usia: 34 tahun

Jenis Kelamin: Perempuan

Pekerjaan: Pegawai Swasta

Generasi: Millenial & Baby Boomer

Saldo: dibawah 1ljuta

Produk: Simpeda

Gaya Hidup:

Tinggal di perumahan suburban

Aktif di media sosial

Menyukai traveling dan kuliner

Cenderung brand conscious

Produk yang ditawarkan:

Produk dengan informasi yang jelas dan mudah
dipahami

Penawaran solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan
anggaran.

Membuat pengalaman yang mudah digunakan dan
menyenangkan.

Memberikan layanan pelanggan yang berkualitas.
Membangun komunitas dan platform media sosial yang
aktif.

Millenial Female Saving
Worker

Usia: 36 tahun

Jenis Kelamin: Perempuan

Pekerjaan: Pegawai Swasta

Generasi: Millenial & Baby Boomer

Saldo: dibawah 1ljuta

Produk: TabunganKu

[1 Gaya Hidup:

Tinggal di apartemen

Sangat aktif di media sosial

Senang mengikuti tren dan gaya hidup kekinian
Cenderung value conscious

Produk yang ditawarkan:

Menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan

tren dan gaya hidup kekinian.
@
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Memberikan pelatihan dan edukasi tentang bagaimana
mengembangkan bisnis online.

Menghubungkan dengan komunitas dan influencer yang
relevan.

Memberikan penawarkan platform dan tools yang dapat
membantunya mengelola bisnisnya dengan lebih efektif.
Menyediakan tips dan saran tentang bagaimana
mencapai keseimbangan antara bekerja dan menikmati
hidup.

Gen X - Man Trader

Usia: 45 tahun

Jenis Kelamin: Laki-laki

Pekerjaan: Wiraswasta

Generasi: Gen X & Baby Boomer

Saldo: dibawah 1ljuta

Produk: Siginjai Pedagang

Gaya Hidup:

Tinggal di rumah sendiri

Cukup aktif di media sosial (untuk komunikasi dengan
keluarga)

Merencanakan keamanan finansial untuk hari tua
Mencari produk dan layanan yang berkualitas

Produk yang ditawarkan:

Penawaran produk dan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan dan anggaran.

Memberikan informasi tentang program dan layanan
pemerintah yang dapat membantunya merencanakan
masa pensiun.

Menyediakan layanan kesehatan yang terjangkau dan
mudah diakses.

Mengadakan kegiatan dan komunitas yang dapat
membantu mengisi waktu luangnya dengan bermanfaat.
Memberikan tips dan saran tentang bagaimana memilih
produk dan layanan yang tepat.

SEGMENTASI

Berdasarkan analisis persona dan kluster yang telah dilakukan, berikut adalah segmentasi

pasar yang dapat digunakan adalah kluster 4

« Produk yang Cocok: Siginjai Gaji, Siginjai Pedagang, Tabunganku

« Alasan: Kluster ini terdiri dari PNS, Pedagang dan Wiraswasta. Siginjai Gaji menawarkan
fitur-fitur yang menarik untuk PNS, seperti gaji dan bonus yang langsung masuk ke rekening,
serta akses ke berbagai layanan keuangan lainnya. Siginjai Pedagang menawarkan fitur-fitur

. yang dirancang khusus untuk pedagang, untuk mendukung transaksi mereka yang didukung
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dengan fasilitas digital yang dapat bersaing dengan Bank lain. Tabunganku adalah produk
tabungan yang sederhana dan mudah digunakan, cocok untuk mereka yang ingin menabung
dengan aman dan nyaman.

VALUE PROPORTION

Implementasi Value Proposition dalam penetapan strategi pemasaran yang digunakan oleh
Bank XYZ diperlukan pengembangan produk, promotion dan customer relationship untuk
meningkatkan market share dan terus menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan.

KESIMPULAN

Dengan menggunakan informasi demografi nasabah Bank XYZ—termasuk usia, jenis
kelamin, jumlah beredar, dan jenis produk—penelitian ini membangun model clustering
menggunakan algoritma K-Means. Berdasarkan analisis grafik K-Means sebelumnya, kita
dapat membangun beberapa persona berdasarkan cluster yaitu:
1. Baby Boomer Pension
2. Millenial Female Worker
3. Millenial Female Saving Worker
4. Gen X - Man Trader

Tujuan segmentasi pasar adalah cluster 4, dan bank dapat menggunakan analisis
cluster untuk membuat strategi pemasaran yang lebih fokus dan relevan dengan permintaan
setiap segmen. Value proposition yang relevan diperlukan yaitu pengembangan produk,
promotion dan customer relationship untuk meningkatkan market share dan terus menjalin
hubungan yang baik dengan pelanggan, bank dapat meningkatkan kepuasan nasabah, loyalitas,
dan pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan.
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